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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Masyarakat di Provinsi Patani Thailand Selatan 

Pertumbuhan penduduk adalah sebuah proses keseimbangan yang 

dinamis antara komponen kependudukan yang dapat menambah dan 

mengurangi jumlah penduduk. Pertumbuhan penduduk yang cepat di suatu 

daerah merupakan suatu tantangan bagaimana daerah itu mampu atau tidak 

dalam memaksimalkan potensi masyarakatnya. 

Pada penelitian ini berdasarkan uji regresi linear berganda pada 

variabel pertumbuhan penduduk menunjukkan bahwa nilai thitung  lebih 

kecil dari ttabel (-0,167 < 1,679). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, artinya pertumbuhan penduduk tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Patani tahun 2011-2015 secara parsial. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Christiawan Eka Arianto, yang mengatakan bahwa pertumbuhan penduduk 

memiliki dua peranan dalam pembangunan ekonomi yaitu dari segi 

permintaan dan yang lain dari segi penawaran. Dari segi permintaan 

penduduk bertindak sebagai konsumen dan dari penawaran penduduk 

bertindak sebagai produsen. Dimana variabel jumlah penduduk tidak 
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berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada obyek 

penelitian yang berlokasi di Jember. Hal ini semakin menegaskan hipotesis 

yang pernah dibangun berdasar pada teori yang ada. Peneliti menduga, 

sebab mengapa tingginya jumlah penduduk berefek tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan penduduk disebabkan oleh kualitas sumber daya 

manusia yang masih menjadi masalah. Lemah dan minimnya keahlian 

yang dikuasai oleh penduduk dalam usia kerja. Sehingga tingginya jumlah 

penduduk tersebut tidak mampu meningkatkan atau menambah 

pendapatan regional sehingga tingginya jumlah penduduk tidak memiliki 

pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jember.
1
 

Temuan ini didukung oleh Poli yang mengatakan bahwa suatu 

negara dikatakan menghadapi masalah kelebihan penduduk apabila jumlah 

penduduk jauh lebih besar bila dibandingkan dengan faktor-faktor 

produksi yang tersedia. Akibatnya produksi marginal penduduk rendah. 

Dengan demikian, penduduk yang berlebihan akan menimbulkan 

kemerosotan kemakmuran masyarakat.
2
  

Hal ini tidak sesuai dengan teori yang disampaikan Smith bahwa 

perkembangan penduduk akan memperluas pasar dan perluasan pasar akan 

meninggikan tingkat spesialisasi dalam perekonomian tersebut dan 

akhirnya tingkat kegiatan ekonomi akan bertambah tinggi. Spesialisasi 

                                                           
1
 Eka Arianto dengan judul, “ Pengaruh Jumlah Penduduk dan Angka Pengangguran 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Jember”  (Sumber: Peneliti 2018).  
2
 Poli, Carla, 2002 “Pengantar Ilmu Ekonomi Buku Panduan Mahasiswa” Penerbit PT 

Prenhallindo, Jakarta.  
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akan mempercepat proses pembangunan ekonomi karena dengan 

spesialisasi tingkat produktivitas tenaga kerja akan meningkat dan 

mendorong perkembangan teknologi.
3
 

Terdapat perbedaan yang mendasar pada negara maju dan negara 

berkembang. Di negara maju, pertumbuhan penduduk yang tinggi mampu 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena mendapat dukungan dari 

investor yang terlihat dari besarnya tingkat investasi, penguasaan 

teknologi dan faktor-faktor yang lain. Maka sangat berbeda kondisi pada 

negara berkembang yang bercirikan modal yang kurang, penguasaan 

teknologi yang belum pahit dan lain sebagainya. Maka yang terjadi adalah 

pertumbuhan penduduk yang tinggi pada negara berkembang cenderung 

menjadi beban negara karena sifatnya yang ketergantungan. Karena 

penduduk yang tinggi, secara otomatis pemerintah harus menyediakan 

fasilitas pendidikan dan sosial secara memadai, peneliti melihat untuk saat 

ini hal tersebut masih jauh dari kata terpenuhi. Karena pada hakikatnya 

nya modal dasar dari pembangunan adalah Jumlah penduduk yang besar 

dengan kualitas yang baik pula. Maka melihat penjelasan di atas penulis 

kembali menegaskan bahwa hasil penelitian ini yang menjelaskan bahwa 

faktor jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi disebabkan oleh tidak diimbangi nya jumlah penduduk 

bertambah dengan kualitas sumber daya manusia yang didapatkan. 

Sehingga manusia-manusia yang masuk kedalam usia pekerja tidak 

                                                           
3
 Sadono Skirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, Edisi Ke-3,  (Jakarta: Rajawali 

Pers:2010), hal. 12 
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produktif karena minimnya skill / kemampuan yang menjadi penunjang 

seseorang dalam bekerja.
4
 

B. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Masyarakat di Provinsi Patani Thailand Selatan 

Pendidikan yang merupakan salah satu aspek yang sangat penting 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Diharapkan melalui 

pendidikan, keterampilan dan kemampuan berfikir seseorang akan 

bertambah dan pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitasnya. 

Pendidikan merupakan sebuah investasi pembangunan yang hasilnya dapat 

dinikmati di kemudian hari sehingga ini menunjukkan bahwa pendidikan 

merupakan kunci atau akses kemajuan suatu negara kecuali juga daerah-

daerah nantinya, baik secara ekonomi maupun sosial. 

Pada penelitian ini berdasarkan uji regresi linear berganda pada 

variabel tingkat pendidikan menunjukkan bahwa nilai thitung  lebih kecil 

dari ttabel (-0,196 < 1,679). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tingkat pendidikan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Patani tahun 

2001-2015 secara parsial. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang ada, 

yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

                                                           
4
Ibit., hal. 142 
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Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Khusaini, hasil penelitian yang menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Hal tersebut dikarenakan tingkat pendidikan yang dimiliki 

seseorang akan menunjukkan tingkat wawasan maupun pengetahuan 

seseorang dalam penerapan yang diperoleh untuk meningkatkan usahanya 

dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan faktor penentu untuk 

memperoleh hasil yang optimal dan pendapatan yang lebih 

menguntungkan. Dalam penelitian ini tingkat pendidikan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi disebabkan 

karena ketidak sesuaian antara kualifikasi lulusan dengan lowongan 

pekerjaan yang tersedia dan lulusan pendidikan yang belum maksimal 

terserap kerja yang menyebabkan pengangguran.
5
 

Temuan ini didukung oleh Pervez Zamurrad  yang mengatakan 

bahwa kondisi pertumbuhan ekonomi dapat juga disebabkan karena 

pendidikan yang rendah. Dimana taraf pendidikan yang rendah 

mengakibatkan kemampuan pengembangan diri terbatas dan menyebabkan 

sempitnya lapangan pekerjaan yang dapat dimasuki. Taraf pendidikan 

yang rendah juga membatasi kemampuan untuk mencari dan 

memanfaatkan peluang.
6
 

                                                           
5
 Khusaini 2007, Pendidikan dan Pertumbuhan Ekonomi.  Jurnal Ilmu Pendidikan dan 

Sosial. 
6
 Pervez Zammurad Janjua, 2011. The Role of Education and Income in Peverty 

Alleviation: Across- Country Analysis, The Lahore of Economic, hal. 150-151  
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Hal ini tidak sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Shingan
7
 

bahwa modal manusia yaitu Pendidikan dan Pelatihan merupakan salah 

satu aspek yang sangat penting dalam pengembangan kualitas sumber 

daya manusia yang nantinya akan berpengaruh terhadap perkembangan 

ekonomi. Hal serupa juga dikemukakan oleh Simanjuntak bahwa 

peningkatan pendidikan dan pelatihan merupakan bentuk usaha yang 

sangat ampuh memerangi kemiskinan.
8
  

C. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Masyarakat di Provinsi Patani Thailand Selatan 

Tenaga kerja adalah seluruh jumlah penduduk yang dianggap dapat 

bekerja dan sanggup bekerja jika tidak ada permintaan kerja. “Tenaga 

kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 

maupun untuk masyarakat”. 

Pada penelitian ini berdasarkan uji regresi linear berganda pada 

variabel tenaga kerja menunjukkan bahwa nilai thitung  lebih kecil dari 

ttabel (-1,494 < 1,679). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho 

diterima dan Ha ditolak, artinya tenaga kerja tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Patani tahun 2011-

2015 secara parsial. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang ada, yang 

                                                           
7
 Jhingan, M. L. 2009. Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan. Jakarta : Raja 

Grafindo, hal. 65 
8
 Simanjuntak, Payaman. 1985. Pengantar Ilmu Ekonomi Sumber  Daya Manusia. Jakarta 

LPFE UL, hal. 76 
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menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Dwi Suryanto
9
 dan Deddy Rustiana, yang menyatakan 

bahwa tenaga kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan 

menambah tingkat produksi, sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih 

besar berarti ukuran pasar domestiknya lebih besar. Hal ini dikarenakan 

pertumbuhan penduduk (bertambahnya tenaga kerja) dalam jangka 

panjang akan menurunkan kembali tingkat pembangunan ketahap yang 

lebih rendah. Ini terjadi karena hukum kenaikan hasil yang semakin 

berkurang, karena dalam jangka panjang perekonomian akan mencapai 

keadaan stationary state Dengan rendahnya tingkat investasi maka 

lapangan pekerjaan yang tersedia juga semakin sedikit sehingga 

produktivitas yang dihasilkan juga semakin menurun. Untuk dapat 

meningkatkan produktivitas yang diperlukan adalah peningkatan 

akumulasi modal. Jumlah penduduk yang banyak tetapi efisiensi dan 

produktivitas sangat tinggi ini akan dapat meningkatkan laju pertumbuhan 

ekonomi.
10

 

                                                           
9
Suryanto , Dwi. 2010,  Analisis Pengaruh Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan dan 

Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Subosukawanosraten Tahun 2004-

2008. Jurnal of ekonomi. Undip Semarang. 
10

  Deddy Rustiono. 2008. Analisis Pengaruh Investasi, Tenaga Kerja dan Pengeluaran 

Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi.. Skripsi: UNDIP. Semarang. 
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Temuan ini didukung oleh Samuelson dan Nordhaus  yang 

mengatakan bahwa pertumbuhan tenaga kerja yang kurang diimbangi 

dengan pertumbuhan lapangan kerja menyebabkan tingkat pengangguran 

cenderung meningkat. Pengangguran merupakan tenaga kerja atau 

penduduk usia kerja yang sedang mencari pekerjaan, mempersiapkan 

usaha, tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin mendapatkan 

pekerjaan ataupun sudah mendapatkan pekerjaan tetapi belum mulai 

bekerja dan pada waktu yang bersamaan sedang tidak bekerja. 

Pengangguran terjadi karena tidak diimbanginya pertumbuhan lapangan 

pekerjaan. Pengangguran yang selalu berdampak akan membebani negara 

dan membuat pertumbuhan ekonomi ke arah yang negative. Sebuah negara 

dikatakan sukses apabila dapat menurunkan tingkat pengangguran, 

kemiskinan, menyediakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.
11

 

Hal ini tidak sesuai dengan teori yang disampaikan Adam Smith, 

yang memandang bekerja sebagai salah satu Input (masukan) bagi proses 

produksi.
12

 Teori pembangunan ekonomi neo klasik yang menyatakan 

pertumbuhan ekonomi (di daerah diukur dengan pertumbuhan PDRB) 

bergantung pada perkembangan faktor-faktor produksi yaitu :  modal 

Tenaga Kerja dan teknologi.
13

 

                                                           
11

 Samuelson, Paul A. Dan Nordhaus William D. 2004. Ilmu Makro Ekonomi. Jakarta: PT 

Media Global Edukasi., hal. 98 
12

 Nurul Huda, dkk, Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta : Kencana, 2015), hlm  90.  
13

 Sadono Sukirno, Op. Cit., hal. 456 
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D. Pertumbuhan Penduduk, Tingkat Pendidikan Dan Tenaga Kerja 

Berpengaruh Secara Signifikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan model regresi linier berganda dimana menggunakan Uji F 

(Uji Signikan Simultan) diperoleh hasil fhitung sebesar 1,091 sedangkan 

untuk ftabel 3,35 artinya dapat dikatakan  fhitung lebih besar dari ftabel 

(1,091 > 3,35) untuk nilai prob sebesar 0,591<0,05 sehinga disimpulka 

bahwa secara simultan atau secara bersama-sama ada pengaruh yang 

signifikan antara  jumlah penduduk, tingkat pendidikan dan tenaga kerja 

terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 76.60% dan sisanya 23.40 

dipengaruhi oleh faktor lain.  

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima yaitu pertumbuhan penduduk, tingkat pendidikan dan 

tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Patani 2001-2015.  

Pertumbuhan penduduk merupakan perubahan jumlah penduduk 

baik pertambahan maupun penurunan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan penduduk yaitu kelahiran (natalitas), kematian (mortalitas) 

dan perpindahan penduduk (migrasi). Kelahiran dan kematian dinamakan 
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faktor alami sedangkan perpindahan penduduk dinamakan faktor non 

alami.
14

  

Menurut teori human capital, pendidikan akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan keterampilan dan 

produktivitas tenaga kerja. Pertumbuhan ekonomi di negara-negara Asia 

dan pertumbuhan progresif dalam produksi menuju industri dan jasa 

mengakibatkan meningkatnya tuntutan dari dunia usaha terhadap perlunya 

sumber daya manusia yang terampil dan terdidik (berkualitas). Sedangkan 

menurut Solow menekankan bahwa peranan ilmu pengetahuan dan 

investasi sumber daya manusia dalam memacu pertumbuhan ekonomi. 

Dari teori Solow tersebut kemudian kembangkan menjadi teori terbaru 

pertumbuhan ekonomi (the new growth theory) yang menyebutkan bahwa 

pendidikan merupakan dasar dari pertumbuhan ekonomi.
15

 

Penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Todaro, 

bahwa pertumbuhan penduduk, tingkat pendidikan dan pertumbuhan 

angkatan kerja dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu 

pertumbuhan ekonomi jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan 

                                                           
14

 Neni, Pancawati. 2000. Pengaruh Rasio Kapital- Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan, 

Stok Kapital dan Pertumbuhan Penduduk Terhadap Tingkat Pertumbuhan GDP Indonesia, Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Indonesia, Vol. 2, hal. 179-185  
15

 Todaro, Michael, P. dan Stephen C. Smith. Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, 

Edisi Kedelapan, (Jakarta: Erlangga), hal. 150 
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menambah tingkat produksi sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih 

besar berarti ukuran pasar domestik nya lebih besar.
16
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 Todaro, Michael P. dan Smith, Stephen C.  2006 . Pembangunan Ekonomi (Jakarta 
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